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Abstrak  
Artikel ini menganalisis ekonomi algoritma sebagai tatanan ekonomi ketika data, model prediktif, 
sistem rekomendasi, penetapan harga otomatis, dan desain antarmuka semakin menentukan 
bagaimana pasar bekerja dan bagaimana konsumen bertindak. Pembahasan berangkat dari 
pertanyaan: siapa yang mengendalikan data, pasar, dan perilaku konsumen ketika keputusan 
ekonomi dimediasi oleh platform? Artikel menunjukkan bahwa algoritma menghasilkan efisiensi, 
personalisasi, dan perluasan pasar, tetapi sekaligus menciptakan konsentrasi kekuasaan, asimetri 
informasi, diskriminasi harga, manipulasi pilihan, ketergantungan UMKM, dan pengawasan terhadap 
pekerja. Analisis menggabungkan perspektif ekonomi, manajemen, pemasaran, persaingan usaha, 
perlindungan konsumen, etika, dan kebijakan publik. Dalam konteks Indonesia, tantangan utama 
mencakup kapasitas regulator, literasi algoritmik, posisi tawar UMKM dan pekerja platform, 
perlindungan data, serta kebutuhan mengintegrasikan kebijakan persaingan dengan perlindungan 
konsumen. Artikel mengusulkan tata kelola berbasis risiko, audit algoritma, transparansi bermakna, 
interoperabilitas, hak portabilitas data, mekanisme keberatan, dan penguatan kapasitas nasional. 
Kesimpulannya, persoalan sentral bukan apakah algoritma akan digunakan, melainkan nilai siapa 
yang dioptimalkan, siapa yang memperoleh manfaat, siapa yang menanggung risiko, dan apakah 
kekuasaan algoritmik dapat dipertanggungjawabkan secara demokratis. 

Kata Kunci: ekonomi algoritma; platform digital; data; perilaku konsumen; persaingan; harga 
algoritmik; sistem rekomendasi; tata kelola AI; UMKM; perlindungan konsumen. 
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Pendahuluan: Dari Ekonomi Digital menuju Ekonomi Algoritma 
Ekonomi algoritma adalah tahap lanjut ekonomi digital ketika keputusan yang sebelumnya dibuat 
melalui negosiasi terbuka, penilaian manusia, dan mekanisme harga yang relatif terlihat, semakin 
ditentukan oleh sistem komputasional. Algoritma tidak sekadar memproses informasi; ia menyeleksi 
apa yang tampak, siapa yang diprioritaskan, berapa harga yang ditawarkan, kapan promosi diberikan, 
serta perilaku mana yang dianggap bernilai. Karena itu, persoalan pokoknya bukan hanya efisiensi 
teknologi, melainkan distribusi kekuasaan di antara platform, perusahaan, negara, pekerja, pemasok, 
dan konsumen. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan pendahuluan: dari 
ekonomi digital menuju ekonomi algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif 
perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena 
itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan 
konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 
pendahuluan: dari ekonomi digital menuju ekonomi algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan 
individual, tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu 
menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan 
kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan pendahuluan: dari ekonomi digital menuju ekonomi algoritma, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
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ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan pendahuluan: dari ekonomi digital menuju ekonomi algoritma, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Hubungan antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain 
sistem, sedangkan sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus 
membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. 
Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi 
pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan pendahuluan: dari ekonomi digital menuju ekonomi algoritma, prinsip 
tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan 
tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, 
variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan 
individual, tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu 
menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan 
kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan pendahuluan: dari ekonomi digital menuju ekonomi algoritma. Platform tersebut 
mengumpulkan data transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model 
kemudian mengubah data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. 
Pada bulan pertama, indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan 
biaya promosi menurun. Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang 
tidak mampu membeli iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, 
dan pekerja menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya 
menyadari bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka 
membentuk komite lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan 
mekanisme banding. Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, 
bukan setelah kerugian menjadi besar. 
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1. Memahami Algoritma sebagai Institusi Ekonomi 
Dalam teori organisasi, institusi menetapkan aturan main, membatasi pilihan, dan membentuk 
ekspektasi. Dalam ekonomi platform, fungsi tersebut semakin dijalankan oleh kode. Aturan pencarian, 
pemeringkatan, reputasi, moderasi, dan rekomendasi diterjemahkan menjadi prosedur 
komputasional yang berjalan terus-menerus. Algoritma dengan demikian layak dipahami sebagai 
institusi ekonomi karena ia mengatur akses terhadap peluang dan mendistribusikan perhatian, risiko, 
serta pendapatan. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 1. memahami algoritma 
sebagai institusi ekonomi, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 1. 
memahami algoritma sebagai institusi ekonomi, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi 
dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah 
cara aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi 
juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 1. memahami algoritma sebagai institusi ekonomi, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
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sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 1. memahami algoritma sebagai institusi ekonomi, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 1. memahami algoritma sebagai institusi ekonomi, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 1. memahami algoritma sebagai institusi ekonomi. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 



Ekonomi Algoritma: Siapa Mengendalikan Data, Pasar, dan Perilaku Konsumen?  |  Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD  |  IBM - ASMI 
 
 

 

Halaman 9 

2. Data sebagai Modal, Infrastruktur, dan Sumber Kekuasaan 
Data sering disebut minyak baru, tetapi metafora ini tidak sepenuhnya memadai. Minyak habis ketika 
digunakan, sedangkan data dapat direplikasi, digabungkan, dan dipakai ulang. Nilai data meningkat 
ketika terhubung dengan data lain, model analitik, kemampuan komputasi, serta akses ke pasar. 
Karena itu, data lebih tepat dipandang sekaligus sebagai modal, bahan baku, infrastruktur, dan 
mekanisme pengawasan yang memungkinkan perusahaan membangun keunggulan kumulatif. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 2. data sebagai modal, 
infrastruktur, dan sumber kekuasaan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif 
perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena 
itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan 
konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 2. data 
sebagai modal, infrastruktur, dan sumber kekuasaan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara 
teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem 
mengubah cara aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan 
individual, tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu 
menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan 
kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 2. data sebagai modal, infrastruktur, dan sumber kekuasaan, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
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tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 2. data sebagai modal, infrastruktur, dan sumber kekuasaan, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Hubungan antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain 
sistem, sedangkan sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus 
membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. 
Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi 
pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 2. data sebagai modal, infrastruktur, dan sumber kekuasaan, prinsip 
tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan 
tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, 
variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan 
individual, tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu 
menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan 
kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 2. data sebagai modal, infrastruktur, dan sumber kekuasaan. Platform tersebut 
mengumpulkan data transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model 
kemudian mengubah data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. 
Pada bulan pertama, indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan 
biaya promosi menurun. Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang 
tidak mampu membeli iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, 
dan pekerja menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya 
menyadari bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka 
membentuk komite lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan 
mekanisme banding. Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, 
bukan setelah kerugian menjadi besar. 
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3. Platform sebagai Pengatur Pasar 
Platform digital bukan sekadar perantara netral. Ia merancang arsitektur transaksi, menentukan 
aturan masuk, memilih parameter reputasi, mengatur tampilan, mengelola pembayaran, dan dapat 
berkompetisi dengan pelaku usaha yang bergantung kepadanya. Posisi ganda sebagai pengelola pasar 
dan peserta pasar menimbulkan konflik kepentingan struktural, terutama ketika platform memiliki 
akses istimewa terhadap data penjual dan konsumen. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 3. platform sebagai 
pengatur pasar, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai 
manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil 
pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus 
membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. 
Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi 
pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 3. platform 
sebagai pengatur pasar, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan institusi bersifat 
timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara aturan dijalankan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 3. platform sebagai pengatur pasar, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak 
objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 
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Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 3. platform sebagai pengatur pasar, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi 
dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah 
cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat langsung, 
dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 3. platform sebagai pengatur pasar, prinsip tersebut menegaskan 
bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, 
dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 3. platform sebagai pengatur pasar. Platform tersebut mengumpulkan data transaksi, lokasi, 
waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah data menjadi 
skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, indikator 
kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. Namun 
setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli iklan 
kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja menyesuaikan 
perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari bahwa 
keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite lintas 
fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. Kasus 
hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian menjadi 
besar. 

4. Ekonomi Perhatian dan Perebutan Waktu Konsumen 
Dalam banyak layanan digital, pengguna tidak membayar dengan uang secara langsung, tetapi dengan 
perhatian, waktu, data, dan kesediaan untuk dipengaruhi. Model bisnis iklan mendorong platform 
mengoptimalkan keterlibatan, bukan selalu kesejahteraan pengguna. Metrik seperti waktu layar, klik, 
retensi, dan konversi kemudian menjadi sasaran algoritma, sehingga desain produk dapat bergeser 
dari melayani kebutuhan menjadi mempertahankan pengguna selama mungkin. 
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Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 4. ekonomi perhatian 
dan perebutan waktu konsumen, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 4. ekonomi 
perhatian dan perebutan waktu konsumen, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 4. ekonomi perhatian dan perebutan waktu konsumen, prinsip tersebut menegaskan 
bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, 
dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 4. ekonomi perhatian dan perebutan waktu konsumen, prinsip tersebut menegaskan 
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bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
Hubungan antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, 
sedangkan sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus 
membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. 
Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi 
pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 4. ekonomi perhatian dan perebutan waktu konsumen, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 4. ekonomi perhatian dan perebutan waktu konsumen. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

5. Sistem Rekomendasi dan Pembentukan Pilihan 
Sistem rekomendasi mengurangi biaya pencarian dan membantu konsumen menghadapi kelimpahan 
informasi. Namun rekomendasi juga membentuk medan pilihan. Produk yang tidak direkomendasikan 
secara praktis dapat menghilang dari perhatian. Dengan demikian, algoritma tidak hanya memprediksi 
preferensi, tetapi juga ikut memproduksi preferensi melalui pengulangan, personalisasi, bukti sosial, 
dan pengaturan urutan. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
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pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 5. sistem rekomendasi 
dan pembentukan pilihan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 5. sistem 
rekomendasi dan pembentukan pilihan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 5. sistem rekomendasi dan pembentukan pilihan, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 5. sistem rekomendasi dan pembentukan pilihan, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
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membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 5. sistem rekomendasi dan pembentukan pilihan, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 5. sistem rekomendasi dan pembentukan pilihan. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

6. Penetapan Harga Algoritmik dan Personalisasi 
Harga algoritmik memungkinkan perusahaan menyesuaikan harga secara cepat berdasarkan 
permintaan, persediaan, lokasi, waktu, perilaku historis, dan karakteristik pengguna. Teknologi ini 
dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan kapasitas, tetapi juga membuka ruang 
diskriminasi harga yang sulit dipahami konsumen. Ketika harga dibentuk secara individual dan 
berubah dinamis, transparansi pasar menjadi lebih lemah. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 6. penetapan harga 
algoritmik dan personalisasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
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sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 6. 
penetapan harga algoritmik dan personalisasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi 
dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah 
cara aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi 
juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 6. penetapan harga algoritmik dan personalisasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 6. penetapan harga algoritmik dan personalisasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
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kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 6. penetapan harga algoritmik dan personalisasi, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 6. penetapan harga algoritmik dan personalisasi. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

7. Persaingan, Kolusi, dan Konsentrasi Pasar 
Algoritma dapat memperkuat persaingan dengan mempercepat respons harga dan memperluas 
informasi. Namun algoritma juga dapat memfasilitasi koordinasi antarpelaku, baik secara eksplisit 
maupun melalui pembelajaran paralel. Pada pasar yang terkonsentrasi, sistem harga otomatis dapat 
mencapai pola stabil yang menyerupai kolusi tanpa komunikasi manusia tradisional. Tantangan 
penegakan hukum muncul karena niat, mekanisme, dan tanggung jawab sulit dibuktikan. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 7. persaingan, kolusi, 
dan konsentrasi pasar, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 
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Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 7. 
persaingan, kolusi, dan konsentrasi pasar, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 7. persaingan, kolusi, dan konsentrasi pasar, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang 
tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 7. persaingan, kolusi, dan konsentrasi pasar, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara 
teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem 
mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat 
langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu 
menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan 
kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 7. persaingan, kolusi, dan konsentrasi pasar, prinsip tersebut 
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menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 7. persaingan, kolusi, dan konsentrasi pasar. Platform tersebut mengumpulkan data transaksi, 
lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah data 
menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

8. Efek Jaringan, Skala, dan Keunggulan Kumulatif 
Platform tumbuh melalui efek jaringan: semakin banyak pengguna, semakin bernilai layanan bagi 
pengguna lain. Ketika efek jaringan bergabung dengan data, komputasi awan, merek, dan ekosistem 
aplikasi, terbentuk keunggulan kumulatif yang sulit disaingi. Pendatang baru bukan hanya harus 
menawarkan produk lebih baik, tetapi juga mengatasi kekurangan data, kepercayaan, jaringan mitra, 
dan biaya berpindah. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 8. efek jaringan, skala, 
dan keunggulan kumulatif, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
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menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 8. efek 
jaringan, skala, dan keunggulan kumulatif, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 8. efek jaringan, skala, dan keunggulan kumulatif, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 8. efek jaringan, skala, dan keunggulan kumulatif, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 8. efek jaringan, skala, dan keunggulan kumulatif, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
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tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 8. efek jaringan, skala, dan keunggulan kumulatif. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

9. Dark Patterns dan Rekayasa Arsitektur Pilihan 
Dark patterns adalah desain antarmuka yang mendorong pengguna mengambil keputusan yang tidak 
sepenuhnya sesuai dengan kepentingannya. Contohnya meliputi tombol berhenti berlangganan yang 
disembunyikan, persetujuan data yang dibuat lebih mudah daripada penolakan, hitung mundur semu, 
dan biaya tambahan yang baru muncul di tahap akhir. Ketika dikombinasikan dengan personalisasi, 
desain manipulatif dapat menjadi sangat presisi. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 9. dark patterns dan 
rekayasa arsitektur pilihan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 9. dark 
patterns dan rekayasa arsitektur pilihan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
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membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 9. dark patterns dan rekayasa arsitektur pilihan, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 9. dark patterns dan rekayasa arsitektur pilihan, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 9. dark patterns dan rekayasa arsitektur pilihan, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 9. dark patterns dan rekayasa arsitektur pilihan. Platform tersebut mengumpulkan data 
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transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

10. Iklan Terprogram dan Pasar Prediksi Perilaku 
Iklan terprogram mempertemukan pengiklan dan pengguna melalui lelang otomatis dalam milidetik. 
Sistem ini mengubah perhatian manusia menjadi inventori yang diperdagangkan. Profil perilaku, 
lokasi, minat, dan probabilitas konversi menentukan nilai ekonomis setiap impresi. Akibatnya, industri 
iklan berkembang menjadi infrastruktur prediksi perilaku yang kompleks dan sulit diawasi oleh 
individu. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 10. iklan terprogram dan 
pasar prediksi perilaku, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 10. iklan 
terprogram dan pasar prediksi perilaku, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 
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Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 10. iklan terprogram dan pasar prediksi perilaku, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 10. iklan terprogram dan pasar prediksi perilaku, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 10. iklan terprogram dan pasar prediksi perilaku, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 10. iklan terprogram dan pasar prediksi perilaku. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
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menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

11. Pekerja Platform dan Manajemen Algoritmik 
Bagi pengemudi, kurir, pekerja lepas, dan kreator, algoritma dapat berfungsi sebagai manajer. Sistem 
menentukan alokasi tugas, insentif, evaluasi, pemutusan akses, dan visibilitas. Manajemen algoritmik 
meningkatkan koordinasi dalam skala besar, tetapi sering mengurangi ruang negosiasi dan membuat 
pekerja menghadapi keputusan yang tidak dapat dijelaskan atau digugat secara efektif. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 11. pekerja platform dan 
manajemen algoritmik, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 11. pekerja 
platform dan manajemen algoritmik, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
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pembahasan 11. pekerja platform dan manajemen algoritmik, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 11. pekerja platform dan manajemen algoritmik, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 11. pekerja platform dan manajemen algoritmik, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 11. pekerja platform dan manajemen algoritmik. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 
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12. UMKM dalam Ekosistem Platform 
Platform memberi UMKM akses ke pasar, pembayaran, logistik, dan promosi. Namun ketergantungan 
yang tinggi menciptakan kerentanan. Perubahan algoritma pencarian, biaya layanan, aturan iklan, atau 
standar performa dapat langsung mengubah pendapatan. UMKM juga berpotensi kehilangan 
hubungan langsung dengan pelanggan karena data transaksi dikuasai platform. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 12. umkm dalam 
ekosistem platform, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 12. umkm 
dalam ekosistem platform, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan institusi 
bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara aturan 
dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 12. umkm dalam ekosistem platform, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak 
objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 
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Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 12. umkm dalam ekosistem platform, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi 
dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah 
cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat langsung, 
dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 12. umkm dalam ekosistem platform, prinsip tersebut menegaskan 
bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, 
dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 12. umkm dalam ekosistem platform. Platform tersebut mengumpulkan data transaksi, lokasi, 
waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah data menjadi 
skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, indikator 
kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. Namun 
setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli iklan 
kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja menyesuaikan 
perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari bahwa 
keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite lintas 
fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. Kasus 
hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian menjadi 
besar. 

13. Ekonomi Kreator, Budaya, dan Visibilitas 
Ekonomi kreator menjanjikan demokratisasi produksi budaya, tetapi visibilitas tetap dimediasi 
algoritma. Kreator harus menyesuaikan format, frekuensi, judul, durasi, dan gaya agar sesuai dengan 
metrik keterlibatan. Tekanan ini dapat meningkatkan inovasi sekaligus mendorong homogenisasi 
konten, sensasionalisme, dan ketergantungan pada aturan platform yang berubah cepat. 
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Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 13. ekonomi kreator, 
budaya, dan visibilitas, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 13. 
ekonomi kreator, budaya, dan visibilitas, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 13. ekonomi kreator, budaya, dan visibilitas, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang 
tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 13. ekonomi kreator, budaya, dan visibilitas, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
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teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara 
teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem 
mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat 
langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu 
menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan 
kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 13. ekonomi kreator, budaya, dan visibilitas, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 13. ekonomi kreator, budaya, dan visibilitas. Platform tersebut mengumpulkan data transaksi, 
lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah data 
menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

14. Bias Algoritmik dan Ketidakadilan 
Algoritma belajar dari data historis yang mengandung ketimpangan sosial. Jika tidak dikoreksi, model 
dapat mereproduksi bias dalam kredit, rekrutmen, asuransi, periklanan, dan akses layanan. 
Ketidakadilan juga muncul dari kualitas data yang berbeda antarkelompok, proksi yang tidak tepat, 
serta tujuan optimasi yang mengabaikan dampak distribusional. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
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kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 14. bias algoritmik dan 
ketidakadilan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai 
manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil 
pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus 
membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. 
Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi 
pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 14. bias 
algoritmik dan ketidakadilan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan institusi 
bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara aturan 
dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 14. bias algoritmik dan ketidakadilan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak 
objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 14. bias algoritmik dan ketidakadilan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi 
dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah 
cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat langsung, 
dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 
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Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 14. bias algoritmik dan ketidakadilan, prinsip tersebut menegaskan 
bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, 
dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 14. bias algoritmik dan ketidakadilan. Platform tersebut mengumpulkan data transaksi, lokasi, 
waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah data menjadi 
skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, indikator 
kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. Namun 
setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli iklan 
kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja menyesuaikan 
perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari bahwa 
keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite lintas 
fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. Kasus 
hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian menjadi 
besar. 

15. Privasi, Persetujuan, dan Asimetri Informasi 
Persetujuan privasi sering diberikan melalui dokumen panjang yang jarang dibaca. Secara formal 
pengguna setuju, tetapi secara substantif posisi tawarnya lemah. Perusahaan memahami nilai dan 
penggunaan data jauh lebih baik daripada pengguna. Asimetri ini menjadikan privasi bukan sekadar 
pilihan individual, melainkan masalah desain pasar dan tata kelola kolektif. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 15. privasi, persetujuan, 
dan asimetri informasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 
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Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 15. privasi, 
persetujuan, dan asimetri informasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 15. privasi, persetujuan, dan asimetri informasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 15. privasi, persetujuan, dan asimetri informasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 15. privasi, persetujuan, dan asimetri informasi, prinsip tersebut 
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menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 15. privasi, persetujuan, dan asimetri informasi. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

16. Kedaulatan Data dan Geopolitik Platform 
Data melintasi batas negara, tetapi pusat komputasi, model AI, modal, dan kepemilikan platform 
terkonsentrasi pada sedikit yurisdiksi. Negara berkembang menghadapi risiko menjadi pemasok data 
dan pasar konsumsi tanpa menguasai infrastruktur strategis. Kedaulatan data perlu dimaknai bukan 
sebagai isolasi, melainkan kemampuan menetapkan aturan, menjaga keamanan, dan memperoleh 
nilai ekonomi secara adil. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 16. kedaulatan data dan 
geopolitik platform, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
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menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 16. 
kedaulatan data dan geopolitik platform, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 16. kedaulatan data dan geopolitik platform, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang 
tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 16. kedaulatan data dan geopolitik platform, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara 
teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem 
mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat 
langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu 
menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan 
kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 16. kedaulatan data dan geopolitik platform, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
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tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 16. kedaulatan data dan geopolitik platform. Platform tersebut mengumpulkan data transaksi, 
lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah data 
menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

17. Algoritma di Sektor Keuangan dan Kredit 
Scoring alternatif menggunakan jejak digital untuk menilai kelayakan kredit. Pendekatan ini dapat 
memperluas inklusi keuangan, tetapi juga berisiko menciptakan diskriminasi tersembunyi dan 
pengawasan berlebihan. Ketika keputusan kredit tidak dapat dijelaskan, konsumen sulit memperbaiki 
kesalahan data atau menantang keputusan yang merugikan. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 17. algoritma di sektor 
keuangan dan kredit, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 17. 
algoritma di sektor keuangan dan kredit, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
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institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 17. algoritma di sektor keuangan dan kredit, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang 
tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 17. algoritma di sektor keuangan dan kredit, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara 
teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem 
mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat 
langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu 
menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan 
kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 17. algoritma di sektor keuangan dan kredit, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 17. algoritma di sektor keuangan dan kredit. Platform tersebut mengumpulkan data transaksi, 
lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah data 
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menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

18. Kecerdasan Buatan Generatif dan Agen Otonom 
AI generatif mengubah ekonomi algoritma karena sistem tidak hanya merekomendasikan, tetapi juga 
menghasilkan konten, bernegosiasi, merencanakan, dan bertindak atas nama pengguna. Agen 
otonom dapat memilih produk, membandingkan harga, dan melakukan transaksi. Perubahan ini dapat 
mengurangi biaya pencarian, tetapi juga memindahkan kekuasaan dari antarmuka manusia ke 
penyedia model dan infrastruktur agen. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 18. kecerdasan buatan 
generatif dan agen otonom, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 18. 
kecerdasan buatan generatif dan agen otonom, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi 
dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah 
cara aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi 
juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 
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Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 18. kecerdasan buatan generatif dan agen otonom, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 18. kecerdasan buatan generatif dan agen otonom, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 18. kecerdasan buatan generatif dan agen otonom, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 18. kecerdasan buatan generatif dan agen otonom. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 



Ekonomi Algoritma: Siapa Mengendalikan Data, Pasar, dan Perilaku Konsumen?  |  Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD  |  IBM - ASMI 
 
 

 

Halaman 41 

menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

19. Tantangan Pengukuran dan Audit Algoritma 
Audit algoritma diperlukan untuk menilai bias, keamanan, kepatuhan, dan dampak pasar. Namun 
audit menghadapi hambatan akses data, kerahasiaan dagang, model yang terus berubah, dan 
hubungan kompleks antara kode dengan konteks penggunaan. Audit yang efektif harus 
menggabungkan pengujian teknis, analisis proses organisasi, dan evaluasi dampak pada kelompok 
nyata. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 19. tantangan 
pengukuran dan audit algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 19. 
tantangan pengukuran dan audit algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
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emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 19. tantangan pengukuran dan audit algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 19. tantangan pengukuran dan audit algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 19. tantangan pengukuran dan audit algoritma, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 19. tantangan pengukuran dan audit algoritma. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
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Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

20. Hukum Persaingan dan Perlindungan Konsumen 
Pemisahan tradisional antara kebijakan persaingan dan perlindungan konsumen semakin tidak 
memadai. Praktik yang membatasi pilihan, mengeksploitasi data, atau memanipulasi antarmuka 
dapat sekaligus menurunkan persaingan dan merugikan konsumen. Kerangka regulasi perlu 
menggabungkan instrumen ex post dengan kewajiban ex ante untuk platform yang memiliki posisi 
gerbang. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 20. hukum persaingan 
dan perlindungan konsumen, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 20. hukum 
persaingan dan perlindungan konsumen, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 20. hukum persaingan dan perlindungan konsumen, prinsip tersebut menegaskan 
bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
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Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, 
dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 20. hukum persaingan dan perlindungan konsumen, prinsip tersebut menegaskan 
bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
Hubungan antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, 
sedangkan sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus 
membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. 
Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi 
pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 20. hukum persaingan dan perlindungan konsumen, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 20. hukum persaingan dan perlindungan konsumen. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 
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21. Tata Kelola Perusahaan dalam Ekonomi Algoritma 
Dewan direksi dan manajemen puncak tidak dapat menyerahkan tanggung jawab algoritmik hanya 
kepada unit teknologi. Keputusan mengenai data, model, metrik, dan otomatisasi adalah keputusan 
strategis. Tata kelola harus menetapkan pemilik risiko, jalur eskalasi, dokumentasi, pengawasan 
vendor, serta mekanisme penghentian sistem ketika dampak melampaui toleransi organisasi. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 21. tata kelola 
perusahaan dalam ekonomi algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif 
perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena 
itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan 
konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 21. tata 
kelola perusahaan dalam ekonomi algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 21. tata kelola perusahaan dalam ekonomi algoritma, prinsip tersebut menegaskan 
bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, 
dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 
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Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 21. tata kelola perusahaan dalam ekonomi algoritma, prinsip tersebut menegaskan 
bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
Hubungan antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, 
sedangkan sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus 
membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. 
Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi 
pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 21. tata kelola perusahaan dalam ekonomi algoritma, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 21. tata kelola perusahaan dalam ekonomi algoritma. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

22. Agenda Kebijakan untuk Indonesia 
Indonesia membutuhkan pendekatan yang menyatukan perlindungan data, persaingan usaha, 
perlindungan konsumen, ketenagakerjaan, keamanan siber, dan pembangunan industri digital. 
Fokusnya bukan menghambat inovasi, melainkan memastikan inovasi memperluas kapasitas 
nasional, mendukung UMKM, melindungi kelompok rentan, dan menjaga ruang pasar yang terbuka. 
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Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 22. agenda kebijakan 
untuk indonesia, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 22. agenda 
kebijakan untuk indonesia, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan institusi 
bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara aturan 
dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 22. agenda kebijakan untuk indonesia, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang 
tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 22. agenda kebijakan untuk indonesia, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain 
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teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara 
teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem 
mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat 
langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu 
menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan 
kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 22. agenda kebijakan untuk indonesia, prinsip tersebut menegaskan 
bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, 
dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 22. agenda kebijakan untuk indonesia. Platform tersebut mengumpulkan data transaksi, 
lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah data 
menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

23. Kerangka Strategis bagi Organisasi 
Organisasi perlu memetakan setiap penggunaan algoritma menurut tujuan, data, dampak, tingkat 
otomatisasi, dan risiko. Tidak semua keputusan memerlukan tata kelola yang sama. Sistem 
rekomendasi internal berisiko rendah berbeda dari sistem yang menentukan harga, kredit, pekerjaan, 
atau akses layanan esensial. Pendekatan berbasis risiko memungkinkan inovasi berjalan tanpa 
mengabaikan akuntabilitas. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
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pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 23. kerangka strategis 
bagi organisasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai 
manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil 
pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus 
membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. 
Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi 
pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 23. 
kerangka strategis bagi organisasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan 
institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara 
aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 23. kerangka strategis bagi organisasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak 
objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 23. kerangka strategis bagi organisasi, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi 
dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah 
cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat langsung, 
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dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 23. kerangka strategis bagi organisasi, prinsip tersebut menegaskan 
bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. 
Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, 
dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga 
pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 23. kerangka strategis bagi organisasi. Platform tersebut mengumpulkan data transaksi, 
lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah data 
menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

24. Pendidikan Manajemen dan Literasi Algoritmik 
Pendidikan manajemen perlu melampaui kemampuan menggunakan aplikasi. Mahasiswa dan 
eksekutif harus memahami bagaimana model dibangun, bagaimana metrik memengaruhi perilaku, 
bagaimana bias muncul, dan bagaimana keputusan otomatis dipertanggungjawabkan. Literasi 
algoritmik harus dipadukan dengan etika, strategi, hukum, pemasaran, operasi, dan kepemimpinan. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 24. pendidikan 
manajemen dan literasi algoritmik, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif 
perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena 
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itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan 
konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 24. 
pendidikan manajemen dan literasi algoritmik, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis 
selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi 
dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah 
cara aturan dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi 
juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 24. pendidikan manajemen dan literasi algoritmik, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 24. pendidikan manajemen dan literasi algoritmik, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
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dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 24. pendidikan manajemen dan literasi algoritmik, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 24. pendidikan manajemen dan literasi algoritmik. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

25. Skenario Masa Depan Ekonomi Algoritma 
Masa depan dapat bergerak menuju dominasi platform yang semakin terkonsentrasi, tata kelola publik 
yang kuat, ekosistem terbuka berbasis interoperabilitas, atau kombinasi di antaranya. Pilihan 
kebijakan hari ini akan menentukan apakah algoritma terutama menjadi alat ekstraksi nilai atau 
infrastruktur untuk memperluas kesejahteraan, inovasi, dan otonomi manusia. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan 25. skenario masa 
depan ekonomi algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi 
yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka 
panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang 
bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
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kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 25. skenario 
masa depan ekonomi algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa 
asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan institusi 
bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara aturan 
dijalankan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan 25. skenario masa depan ekonomi algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan 
yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi 
tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola 
sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme 
teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan 25. skenario masa depan ekonomi algoritma, prinsip tersebut menegaskan bahwa 
desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan 
antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan 
sistem mengubah cara aturan dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan 
manfaat langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini 
membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, 
etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan 25. skenario masa depan ekonomi algoritma, prinsip tersebut 
menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan 
organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, 
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ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, 
tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari 
determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan 25. skenario masa depan ekonomi algoritma. Platform tersebut mengumpulkan data 
transaksi, lokasi, waktu, respons terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah 
data menjadi skor yang menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, 
indikator kinerja membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. 
Namun setelah beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli 
iklan kehilangan visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja 
menyesuaikan perilakunya pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari 
bahwa keberhasilan operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite 
lintas fungsi, memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. 
Kasus hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian 
menjadi besar. 

Kesimpulan 
Ekonomi algoritma memperlihatkan bahwa kekuasaan modern sering bekerja secara tidak kasatmata 
melalui parameter, peringkat, skor, dan prediksi. Pertanyaan tentang siapa mengendalikan data, 
pasar, dan perilaku konsumen tidak dapat dijawab dengan menunjuk satu aktor. Kekuasaan tersebar 
dalam jaringan platform, perusahaan, penyedia komputasi, pengiklan, regulator, dan pengguna, tetapi 
distribusinya sangat tidak seimbang. Karena itu, tujuan utama tata kelola adalah membuat kekuasaan 
tersebut terlihat, dapat diuji, dapat digugat, dan diarahkan pada kepentingan publik. 

Dimensi ekonomi dan manajerial. Secara ekonomi, isu ini berkaitan dengan biaya transaksi, skala, 
informasi, insentif, dan distribusi surplus. Secara manajerial, perhatian harus diarahkan pada siapa 
yang menetapkan tujuan optimasi, indikator apa yang dipakai, dan siapa yang menanggung 
konsekuensi ketika sistem gagal. Efisiensi tidak boleh dipahami semata sebagai kecepatan atau 
pengurangan biaya, karena keputusan yang tampak efisien bagi platform dapat memindahkan biaya 
kepada konsumen, pekerja, pemasok, atau masyarakat. Dalam pembahasan kesimpulan, prinsip 
tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan 
tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, 
variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat 
langsung, dampak tidak langsung, dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu 
menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan 
kebijakan publik. 

Mekanisme kekuasaan algoritmik. Kekuasaan algoritmik bekerja melalui seleksi, klasifikasi, prediksi, 
dan penguatan. Seleksi menentukan informasi yang masuk; klasifikasi mengubah individu menjadi 
kategori; prediksi memperkirakan tindakan; penguatan mendorong perilaku yang sesuai dengan tujuan 
sistem. Karena proses ini berlangsung berulang, efek kecil dapat menjadi kumulatif. Aktor yang 
menguasai infrastruktur dapat melakukan eksperimen terus-menerus, sementara pihak yang 
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dipengaruhi sering tidak mengetahui bahwa perilakunya sedang diuji. Dalam pembahasan 
kesimpulan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi mengenai 
manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan institusi bersifat timbal balik: 
aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara aturan dijalankan. 
Pengawasan harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang 
muncul dalam skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi konsumen. Bagi konsumen, manfaat utama berupa kemudahan, relevansi, kecepatan, 
dan harga yang mungkin lebih sesuai. Namun kemudahan dapat dibayar dengan hilangnya otonomi, 
berkurangnya privasi, dan meningkatnya kesulitan membandingkan pilihan. Konsumen tidak selalu 
memiliki waktu, pengetahuan, atau alternatif untuk menolak. Oleh sebab itu, paradigma caveat 
emptor tidak mencukupi dalam pasar yang dirancang dengan analitik perilaku tingkat lanjut. Dalam 
pembahasan kesimpulan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif perlu dibaca 
sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan harus 
memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam skala 
besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan ruang bagi 
pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Implikasi bagi organisasi dan UMKM. Organisasi yang bergantung pada platform perlu menghindari 
ketergantungan tunggal. Strategi yang sehat mencakup diversifikasi kanal, penguatan basis data 
pelanggan sendiri, peningkatan kualitas merek, dan kemampuan membaca perubahan algoritma. 
UMKM khususnya memerlukan dukungan kolektif, standar kontrak yang adil, akses analitik, dan 
mekanisme keberatan ketika peringkat atau akun dipengaruhi keputusan otomatis. Dalam 
pembahasan kesimpulan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu membawa asumsi 
mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Hubungan antara teknologi dan institusi bersifat 
timbal balik: aturan memengaruhi desain sistem, sedangkan sistem mengubah cara aturan dijalankan. 
Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus membedakan manfaat langsung, dampak tidak langsung, 
dan konsekuensi jangka panjang. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan 
mengembalikan ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 

Risiko etika dan sosial. Risiko etika muncul ketika tujuan optimasi menyempitkan nilai manusia 
menjadi metrik. Keterlibatan tidak sama dengan kesejahteraan; konversi tidak sama dengan 
kebutuhan; produktivitas tidak sama dengan martabat kerja. Sistem yang hanya mengejar indikator 
dapat menghasilkan dampak yang secara teknis berhasil tetapi secara sosial merusak. Karena itu, 
evaluasi harus memasukkan keadilan, proporsionalitas, hak untuk mengetahui, dan hak untuk 
menolak. Dalam pembahasan kesimpulan, prinsip tersebut menegaskan bahwa desain teknis selalu 
membawa asumsi mengenai manusia, pasar, dan tujuan organisasi. Keputusan yang tampak objektif 
perlu dibaca sebagai hasil pilihan mengenai data, variabel, ambang, dan fungsi tujuan. Pengawasan 
harus memperhatikan bukan hanya kesalahan individual, tetapi juga pola sistemik yang muncul dalam 
skala besar. Pendekatan ini membantu menghindari determinisme teknologi dan mengembalikan 
ruang bagi pilihan strategis, etika, dan kebijakan publik. 
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Ilustrasi kasus. Bayangkan sebuah platform nasional yang beroperasi pada ranah yang berkaitan 
dengan kesimpulan. Platform tersebut mengumpulkan data transaksi, lokasi, waktu, respons 
terhadap promosi, dan riwayat interaksi. Model kemudian mengubah data menjadi skor yang 
menentukan urutan tampilan, insentif, dan rekomendasi. Pada bulan pertama, indikator kinerja 
membaik: transaksi meningkat, pencarian lebih singkat, dan biaya promosi menurun. Namun setelah 
beberapa bulan muncul dampak lanjutan. Pelaku kecil yang tidak mampu membeli iklan kehilangan 
visibilitas, konsumen menerima pilihan yang semakin sempit, dan pekerja menyesuaikan perilakunya 
pada metrik yang tidak mereka pahami. Manajemen akhirnya menyadari bahwa keberhasilan 
operasional tidak identik dengan keberhasilan sosial. Mereka membentuk komite lintas fungsi, 
memeriksa data, menguji kelompok terdampak, dan menyediakan mekanisme banding. Kasus 
hipotetis ini menunjukkan bahwa tata kelola harus hadir sejak desain, bukan setelah kerugian menjadi 
besar. 

Kerangka Diagnosis Ekonomi Algoritma 
Dimensi Pertanyaan Kunci Risiko Utama Respons Tata Kelola 

Data Siapa mengumpulkan, 
menggabungkan, dan 
mengakses data? 

Pengawasan, bias, 
konsentrasi 

Minimisasi, 
portabilitas, audit 
akses 

Model Apa tujuan optimasi 
dan variabelnya? 

Diskriminasi, 
kesalahan, manipulasi 

Dokumentasi, 
pengujian, human 
oversight 

Pasar Siapa mengatur akses 
dan peringkat? 

Self-preferencing, 
lock-in 

Interoperabilitas, 
aturan 
nondiskriminasi 

Konsumen Apakah pilihan benar-
benar bebas dan 
dipahami? 

Dark patterns, harga 
personal 

Transparansi 
bermakna, hak 
keberatan 

Pekerja Bagaimana tugas dan 
evaluasi ditentukan? 

Kontrol sepihak, 
deaktivasi 

Penjelasan, 
konsultasi, proses 
banding 

Masyarakat Dampak apa yang 
muncul dalam skala 
besar? 

Polarisasi, 
ketimpangan, eksklusi 

Penilaian dampak dan 
pengawasan publik 
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Glossarium 
Algoritma: Serangkaian aturan atau prosedur komputasional untuk mengolah input menjadi 
keluaran atau keputusan. 

Algorithmic management: Penggunaan sistem algoritmik untuk mengalokasikan kerja, memantau, 
menilai, dan memberi insentif kepada pekerja. 

Algorithmic pricing: Penggunaan program untuk mengotomatisasi penetapan atau penyesuaian 
harga. 

API: Antarmuka yang memungkinkan sistem perangkat lunak bertukar data dan fungsi. 

Audit algoritma: Pemeriksaan sistematis atas data, model, proses, dan dampak sistem algoritmik. 

Dark patterns: Desain antarmuka yang mengarahkan pengguna pada pilihan yang tidak sepenuhnya 
sesuai kepentingannya. 

Data portability: Hak atau kemampuan memindahkan data dari satu penyedia layanan ke penyedia 
lain. 

Efek jaringan: Keadaan ketika nilai layanan meningkat seiring bertambahnya pengguna. 

Explainability: Kemampuan memberikan alasan yang dapat dipahami mengenai keluaran model. 

Interoperabilitas: Kemampuan sistem berbeda untuk terhubung dan bertukar data atau layanan. 

Lock-in: Ketergantungan pengguna pada satu penyedia karena biaya berpindah yang tinggi. 

Multi-sided market: Pasar yang mempertemukan dua atau lebih kelompok pengguna yang saling 
bergantung. 

Personalized pricing: Penetapan harga berbeda untuk konsumen berdasarkan data atau prediksi 
karakteristik individual. 

Recommender system: Sistem yang memilih dan mengurutkan konten, produk, atau layanan yang 
diperkirakan relevan. 

Self-preferencing: Praktik platform mengutamakan produk atau layanannya sendiri dalam pasar 
yang dikelolanya. 

Transparansi bermakna: Keterbukaan yang memungkinkan pihak terdampak memahami, menilai, 
dan menggugat keputusan. 

  



Ekonomi Algoritma: Siapa Mengendalikan Data, Pasar, dan Perilaku Konsumen?  |  Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD  |  IBM - ASMI 
 
 

 

Halaman 58 

Daftar Pustaka 
Barker, A. (2021). Consumer data and competition: A new balancing act for online markets? OECD 

Going Digital Toolkit Notes, No. 5. OECD Publishing. https://doi.org/10.1787/e22e3a47-en  

Chen, Q., Wang, Y., Gong, Y., & Liu, S. (2023). Ripping off regular consumers? The antecedents and 
consequences of consumers’ perceptions of e-commerce platforms’ digital power abuse. 
Journal of Business Research, 166, 114123. https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2023.114123  

OECD. (2020). Consumer data rights and competition. OECD Roundtables on Competition Policy 
Papers, No. 247. OECD Publishing. https://doi.org/10.1787/10264d71-en  

OECD. (2021). The effects of online disclosure about personalised pricing on consumers: Results 
from a lab experiment in Ireland and Chile. OECD Digital Economy Papers, No. 303. OECD 
Publishing. https://doi.org/10.1787/1ce1de63-en  

OECD. (2023). Algorithmic competition. OECD Roundtables on Competition Policy Papers, No. 296. 
OECD Publishing. https://doi.org/10.1787/cb3b2075-en  

OECD. (2024). Competition policy in digital markets: The combined effect of ex ante and ex post 
instruments in G7 jurisdictions. OECD Publishing. https://doi.org/10.1787/80552a33-en  

OECD. (2025). Algorithmic pricing and competition in G7 jurisdictions: Emerging trends and 
responses. OECD Publishing. https://doi.org/10.1787/f36dacf8-en  

OECD. (2026). Competition and consumer policy in digital markets. OECD Roundtables on 
Competition Policy Papers, No. 332. OECD Publishing. https://doi.org/10.1787/042c0c49-en  

OECD. (2026). Competition in the age of AI: Initial evidence from microdata. OECD Artificial 
Intelligence Papers, No. 64. OECD Publishing. https://doi.org/10.1787/6f88a1ea-en  

Spann, M., Bertini, M., Koenigsberg, O., Zeithammer, R., Aparicio, D., Chen, Y., Fantini, F., Jin, G. Z., 
Morwitz, V. G., Popkowski Leszczyc, P., Vitorino, M. A., Williams, G. Y., & Yoo, H. (2026). 
Algorithmic pricing: Implications for marketing strategy and regulation. International Journal of 
Research in Marketing, 43(2), 560–579. https://doi.org/10.1016/j.ijresmar.2025.05.001  

Wei, R., & Geiger, S. (2025). Algorithmic agencing in platform markets. Marketing Theory, 25(3). 
https://doi.org/10.1177/14705931241275558  

Zhang, W., & Wang, Y. (2025). The impact of different recommendation algorithms on consumer 
search behavior and merchants competition. International Review of Economics & Finance, 98, 
103943. https://doi.org/10.1016/j.iref.2025.103943  

Information Economics and Policy. (2024). Behavior-based algorithmic pricing. Information 
Economics and Policy, 66, 101081. https://doi.org/10.1016/j.infoecopol.2024.101081  

International Journal of Industrial Organization. (2025). Welfare implications of personalized pricing in 
competitive platform markets: The role of network effects. International Journal of Industrial 
Organization, 103(B), 103200. https://doi.org/10.1016/j.ijindorg.2025.103200  

https://doi.org/10.1787/e22e3a47-en
https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2023.114123
https://doi.org/10.1787/10264d71-en
https://doi.org/10.1787/1ce1de63-en
https://doi.org/10.1787/cb3b2075-en
https://doi.org/10.1787/80552a33-en
https://doi.org/10.1787/f36dacf8-en
https://doi.org/10.1787/042c0c49-en
https://doi.org/10.1787/6f88a1ea-en
https://doi.org/10.1016/j.ijresmar.2025.05.001
https://doi.org/10.1177/14705931241275558
https://doi.org/10.1016/j.iref.2025.103943
https://doi.org/10.1016/j.infoecopol.2024.101081
https://doi.org/10.1016/j.ijindorg.2025.103200

